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Abstract

Traditional arts have the potential to be internalized in social studies learning. Unfortunately, social studies
teachers at SMPN 24 Malang have not developed teaching materials that include elements of traditional arts
even though there is already a PPST class (art class program for junior hight school). Teachers also have not
improved teaching materials that apply a contextual approach in the form of the local history of the Malang area.
This research and development aim to 1) produce LKPD products for the history of the Singosari Kingdom for
PPST class for social studies subject by integrating the temple of Batik patterns, and 2) Do test the feasibility of
the developed LKPD products. Product development in this study uses an Research and Development (R&D)
approach with ADDIE design. Data collection was carried out using instruments in the form of validation sheets
and student respon questionnaires. Before distributing the questionnaire to the product trial subjects, the validity
and reliability of the questionnaire were tested. The LKPD feasibility test through validation is carried out by
material experts, learning media experts, and language experts. The implementations of LKPD was carried out in
a limited group of 29 students. Based on the results of the validation and trial tests, this LKPD is categorized as
"Very Eligible" to be applied in PPST class social studies learning. LKPD improvements were also made based
on input from validators and test subjects.
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PENDAHULUAN
Indonesia merupakan negara yang multikultural (banyak budaya) sehingga kaya akan seni

tradisi. Seni tradisi di Indonesia terwujud dalam berbagai macam produk, baik berupa benda seperti:
kerajinan, batik, dan berbagai jenis seni rupa, maupun non-benda seperti: seni tari, seni karawitan, dan
beragam seni pertunjukan lainnya (Musthofa & Gunawijaya, 2015). Namun sayangnya, dampak
globalisasi membawa perubahan terhadap masyarakat Indonesia terutama pada generasi muda, mulai
dari berubahnya gaya hidup hingga lunturnya rasa cinta kepada seni tradisi dan budaya nusantara
(Amalia & Agustin, 2022). Salah satu cara untuk melestarikan seni dan budaya nusantara adalah
dengan menanamkan nilai-nilai tradisi dan kebudayaan melalui pendidikan, baik pada pendidikan
informal, formal, maupun nonformal (Tanu, 2016). Pernyataan tersebut didukung oleh Sari &
Gunansyah (2018) yang menyebutkan bahwa budaya lokal menjadi pijakan dalam penyusunan
kurikulum. Keduanya menambahkan, kurikulum mesti memberikan kesempatan kepada peserta didik
supaya bisa belajar dari budaya setempat. Harapannya, dengan demikian peserta didik dapat
mengembangkan nilai-nilai budaya setempat dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Salah satu program yang dirancang untuk melestarikan seni tradisi daerah sekaligus mewadahi
minat, bakat dan kreatifitas peserta didik di bidang seni adalah program Pendidikan dan
Pengembangan Seni Tradisi (PPST). Program PPST berupaya menanamkan nilai edukasi dan estetika
yang berakar pada seni budaya. Hal tersebut sejalan dengan Undang-Undang Republik Indonesia No.
20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 3, bahwa pendidikan nasional berfungsi
untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban manusia. Program PPST
diimplementasikan pada sekolah-sekolah yang berada di wilayah provinsi Jawa Timur, baik itu
kota/kabupaten. Program PPST ini diimplementasikan pada jenjang SD, SMP, dan SMA. Salah satu
sekolah di Kota Malang yang tergabung dalam program PPST adalah SMPN 24 Malang. Program
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PPST di SMPN 24 Malang diterapkan pada pembelajaran intrakurikuler, kokurikuler, dan kegiatan
ekstrakurikuler. Sekolah ini juga menyediakan kelas unggulan di bidang seni sejumlah 5 kelas yaitu:
VII F, VII G, VIII F, VIII G, dan IX G. Bidang seni tradisi klasik menjadi tema utama dan ciri khas
pembelajaran pada kelas program PPST di SMPN 24 Malang. Seni tradisi klasik yang dimaksud di
sini meliputi: Seni Rupa, Seni Teater, Seni Tari, Seni Karawitan, Tetembangan (lagu tradisional), dan
Jula-Juli (sastra lisan berupa syair yang dilagukan).

Seni tradisi sangat berpotensi untuk diinternalisasikan dalam pembelajaran IPS. Hal ini
dikarenakan kebudayaan dan masyarakat termasuk di antara tema-tema yang dikaji dalam mata
pelajaran IPS (Puskurbuk, 2017; NCSS, 2004). Namun sayangnya, guru IPS di SMPN 24 Malang
belum mengembangkan bahan ajar yang memasukkan unsur seni tradisi meskipun sudah terdapat
kelas PPST. Masalah ke dua, guru juga belum mengembangkan bahan ajar yang menerapkan
pendekatan konstektual berupa sejarah lokal peserta didik. Salah satu sejarah lokal peserta didik
SMPN 24 Malang adalah sejarah Kerajaan Singosari, di mana pembahasan mengenai kerajaan tersebut
termuat dalam sub materi: Kerajaan-kerajaan Hindu-Buddha di Indonesia. Kegiatan belajar Sejarah
yang menerapkan pendekatan konstektual dinilai efektif, sebab dengan guru menunjukkan kepada
peserta didik bukti nyata adanya peristiwa bersejarah di daerah sekitarnya, peserta didik menjadi
terbantu dalam memahami materi dan lebih tertarik dengan materi yang dipelajari (Asmara, 2019).
Berdasarkan dua masalah tersebut, peneliti terinspirasi untuk mengembangkan bahan ajar berupa
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) materi sejarah Kerajaan Singosari yang diperuntukkan peserta
didik program kelas PPST. Peneliti mengintegrasikan seni tradisi berupa batik pada pembahasan
mengenai candi-candi peninggalan Kerajaan Singosari.

Istilah LKPD mengarah pada suatu bentuk fasilitas pembelajaran berupa lembar kerja yang
diberikan oleh guru kepada peserta didik, lembar kerja ini dapat berbentuk kertas atau digital
(Pamungkas & Kusdiwelirawan, 2020). LKPD berisi penugasan yang dilengkapi dengan petunjuk
pengerjaan dan langkah-langkah untuk menyelesaikan tugas tersebut. Selain itu, dalam LKPD juga
terdapat ringkasan materi, tujuan pembelajaran, dan informasi penunjang lainnya. Biasanya, kerangka
suatu LKPD terdiri dari: (1) judul, (2) tujuan kegiatan, (3) alat dan bahan yang digunakan, (4) langkah
kerja, dan (5) sejumlah pertanyaan (Majid, 2015).

Sebelum mengembangkan LKPD, peneliti melakukan analisis kebutuhan berdasarkan aspek
materi dan karakteristik gaya belajar peserta didik. Hasil analisis kebutuhan berdasarkan aspek materi
diperoleh melalui wawancara bersama guru pengampu mata pelajaran IPS kelas VII program PPST di
SMPN 24 Malang. Berdasarkan hasil wawancara tersebut, di antara pembahasan mengenai Kerajaan-
kerajaan Hindu-Buddha di Indonesia, Kerajaan Singosari perlu dieksplor lebih jauh sebab merupakan
salah satu sejarah lokal peserta didik SMPN 24 Malang. Adapun LKPD yang dikembangkan di sini
juga disesuaikan dengan karakteristik peserta didik kelas VII program PPST. Hasil wawancara yang
dilakukan peneliti bersama peserta didik kelas VII program PPST menunjukkan gaya belajar peserta
didik yang beragam. Hal ini dapat terjadi, karena seleksi masuk kelas PPST memang tidak hanya
diperuntukkan bagi peserta didik yang memiliki bakat dan minat di bidang seni, namun juga
didasarkan pada dua pertimbangan berikut: (1) peserta didik yang pandai di Matematika (dengan
pertimbangan mereka akan lebih mudah memahami gamelan karena dalam memainkan gamelan ada
proses menghitung), dan (2) peserta didik yang pandai dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia
(dengan pertimbangan peserta didik tersebut akan lebih mudah untuk menyusun puisi dan naskah
teater). Oleh sebab itu, terdapat peserta didik memiliki gaya belajar visual, audiotori, kinestetik,
maupun linguistik. Karakteristik gaya belajar peserta didik yang beragam tersebut menjadi acuan
peneliti dalam mengembangkan LKPD ini. Terdapat bacaan, gambar-gambar penunjang materi, tautan
video animasi, lagu pengantar materi, dan penginstruksian menggambar motif batik khas Kerajaan
Singosari dalam LKPD yang dikembangkan peneliti. Selain itu, berdasarkan hasil observasi dan
wawancara bersama koordinator PPST SMPN 24 Malang salah satu kegiatan dalam program kelas
PPST yaitu menggambar motif batik. Hal inilah yang menginspirasi peneliti untuk mengintegrasikan
motif batik khas Kerajaan Singosari dalam LKPD yang dikembangkan.

Motif batik khas Kerajaan Singosari yang penulis integrasikan dalam pengembangan LKPD di
sini yaitu motif candi, di mana motif tersebut menggambarkan rupa candi-candi peninggalan Kerajaan
Singosari atau relief yang ada di candi-candi tersebut. Pengembangan LKPD dengan mengintegrasikan
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motif batik yang bernuansa Kerajaan Singosari sebagai bahan materi dan penugasan didukung oleh
hasil penelitian dari Sari & Gunansyah (2018). Keduanya menyimpulkan bahwa motif batik dapat
dijadikan sebagai sumber belajar berbasis etnopedagogi pada mata pelajaran IPS, salah satunya Batik
Gedhog. Terlebih jika dilihat, Batik Gedhog yang merupakan warisan dari zaman Kerajaan Majapahit
memberikan pengaruh pada kebiasaan masyarakat Tuban hingga saat ini. Motif batik Gedhog
memiliki filosofi yang mendalam dan dianggap memiliki magis sehingga sering digunakan dalam
beberapa ritual adat. Oleh karena itu, dengan menganalisis motif batik tersebut, peserta didik dapat
mempelajari bagaimana kebudayaan masyarakat Tuban pada masa Hindu-Buddha dan pengaruhnya
terhadap masa kini. Nurhayati dkk., (2022) turut menyatakan bahwa LKPD berbasis motif batik
Bojonegoro efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Selain itu, dalam
LKPD penulis penerapan pendekatan kontekstual berupa sejarah lokal peserta didik SMPN 24 Malang
yaitu Kerajaan Singosari, didukung oleh hasil penelitian Nugraheni (2014) yang menunjukkan bahwa
peserta didik menjadi lebih positif dan interaktif dalam pembelajaran IPS apabila berbasis sejarah
lokal daerah. Menurutnya, melalui pembelajaran berbasis sejarah lokal yakni Situs Liyangan, peserta
didik dapat mempelajari peradaban masyarakat pada zaman Mataram Kuno. Hal ini sejalan dengan
pengembangan LKPD yang dilakukan penulis, di mana penggunaan LKPD di sini bertujuan agar
peserta didik dapat menambah wawasannya terkait peradaban masyarakat pada zaman Kerajaan
Singosari.

Pengembangan produk LKPD IPS ini memiliki nilai novelty (kebaruan), yaitu produk yang
dikembangkan digunakan untuk kelas program PPST dengan topik pembahasan sejarah Kerajaan
Singosari. Penelitian ini bertujuan untuk: 1) menghasilkan produk LKPD materi Sejarah Kerajaan
Singosari untuk pembelajaran IPS kelas PPST, dan 2) menguji kelayakan dari produk LKPD yang
dikembangkan.

METODE
Rancangan Penelitian

Penelitian dan pengembangan di sini bertujuan untuk mengembangkan produk, kemudian
memvalidasi produk tersebut (menguji kelayakannya) (Sugiyono, 2017). Pengembangan LKPD dalam
penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) dengan desain ADDIE.
Peneliti memilih desain ADDIE karena memiliki keunggulan berupa prosedur kerjanya yang
sistematis, dalam artian setiap tahap yang akan dilakukan selalu beracuan pada tahapan sebelumnya,
sehingga produk yang dihasilkan efektif (Aldoobie, 2015). Selain itu, model ADDIE juga berpedoman
pada landasan teoretis desain pembelajaran (Tegeh, Jampel, & Pudjawan, 2015).

Lima tahapan dalam desain pengembangan ADDIE yaitu: (1) Analysis (analisis), (2) Design
(desain), (3) Development (pengembangan), (4) Implementation (implementasi) dan (5) Evaluating
(evaluasi) (Sugiyono, 2016). Tahapan penelitian dan pengembangan desain ADDIE dalam artikel ini
adalah sebagai berikut.

1. Tahap analisis (analysis), pada tahap awal peneliti melakukan analisis masalah, analisis
kebutuhan pengembangan LKPD dan analisis kurikulum. Hasil ketiga analisis tersebut
digunakan sebagai landasan untuk menentukan kompetensi dan tujuan pembelajaran yang
harus dicapai peserta didik.

2. Tahap desain (design), kegiatan yang dilakukan penulis pada tahap ini adalah merancang
kerangka LKPD, meliputi: menentukan tujuan pembelajaran, konten materi, dan penugasan
yang akan diberikan kepada peserta didik.

3. Tahap pengembangan (development), pada tahap ini peneliti mengembangkan rancangan
produk yang sudah dibuat pada tahap desain. Setelah pengembangan LKPD, kemudian
dilakukan uji kelayakan/validasi produk yang dilakukan oleh ahli materi, ahli media
pembelajaran dan ahli bahasa. Ketiga validator ahli yang dipilih untuk menguji kelayakan
LKPD ini adalah para pakar di bidangnya dan sudah memiliki pengalaman dalam bidang
tersebut paling sedikitnya 5 tahun (Wardathi & Pradipta, 2019). Selain menguji kelayakan
LKPD, para validator ahli juga dipersilakan untuk memberikan masukan terhadap LKPD yang
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dikembangkan oleh penulis, sehingga perbaikan LKPD dapat dilakukan sesuai dengan
masukan-masukan tersebut.

4. Tahap implementasi (implementation), setelah produk LKPD dinyatakan layak oleh ketiga
validator ahli, dilakukan penerapan produk pada kelompok terbatas yaitu kelas VII program
PPST SMPN 24 Malang sebanyak 29 peserta didik.

5. Tahap evaluasi (evaluation), yaitu melakukan evaluasi secara formatif.
Jenis Data

Data pada penelitian dan pengembangan “LKPD materi sejarah Kerajaan Singosari untuk
pembelajaran IPS kelas PPST” berupa data kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatif pada
penelitian dan pengembangan ini berupa hasil uji validitas produk dari tiga validator, meliputi: (1) ahli
materi, (2) ahli media pembelajaran, dan (3) ahli bahasa, serta respon peserta didik. Sedangkan data
kualitatif pada penelitian dan pengembangan ini berupa: (1) hasil observasi, (2) hasil wawancara, serta
(3) tanggapan dan masukan yang diberikan oleh ketiga validator dan peserta didik sebagai bahan
perbaikan produk.
Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian dan pengembangan ini yaitu: (1) wawancara, (2)
observasi, serta (3) menggunakan instrumen berupa lembar validasi dan angket respon peserta didik.
Lembar validasi dan angket respon disajikan dalam Google Forms. Lembar validasi yang dimaksud
berisi beberapa indikator yang dapat dinilai oleh validator untuk menguji tingkat kelayakan produk
(Arikunto & Jabbar, 2018). Hasil uji validitas yang diberikan oleh validator dan respon peserta didik
berupa penilaian dengan rentang nilai 1-4. Hasil penilaian dan pendapat tersebut diukur dengan skala
Likert.
Uji Validitas dan Reliabilitas

Sebelum membagikan angket kepada subjek uji coba produk, peneliti melakukan uji validitas
dan reliabilitas terhadap angket tersebut. Uji validitas dan reliabilitas angket respon peserta didik
dilakukan pada selain subjek uji coba produk, yaitu peserta didik kelas VII SMPN 20 Malang
sebanyak 42 peserta didik. Dalam analisis uji validitas dan reliabilitas angket respon peserta didik,
peneliti menggunakan software IBM SPSS Statistics 25. Uji validitas angket bertujuan untuk menilai
apakah angket yang dibuat valid (dapat mengukur apa yang seharusnya diukur), sehingga hasil
penelitian yang akan diperoleh sahih/valid pula (Sugiyono, 2017). Peneliti dalam menguji validitas
setiap item pertanyaan pada angket menggunakan model korelasi Pearson Product Moment. Apabila r
hitung r tabel, maka item tersebut dinyatakan valid, sedangkan apabila r hitung r tabel, maka item
tersebut dinyatakan tidak valid (Yusup, 2018). Berdasarkan uji validitas telah diperoleh hasil bahwa
angket respon peserta didik yang penulis susun valid, sebab nilai r hitung dari item 1-10 semuanya
lebih besar daripada r tabel. Adapun uji reliabilitas angket pada penelitian ini bertujuan untuk menilai
apakah angket yang dibuat peneliti dapat menghasilkan data yang sama/ konsisten bila digunakan
secara berulang (Priyono, 2016). Peneliti menguji reliabilitas angket pada penelitian ini menggunakan
teknik Cronbach Alpha (α). Suatu kuesioner/ angket sudah dapat dikatakan reliabel jika nilai dari
cronbach alpha sebesar 0,7 dan dikatakan kurang reliabel jika nilai cronbach alpha di bawah 0,7
(Pramuaji & Loekmono, 2018). Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa angket respon peserta didik
yang penulis susun sudah dapat dikatakan reliabel, sebab nilai cronbach alpha yang diperoleh sebesar
0,741.
Teknik Analisis Data

Analisis data kuantitatif dalam penelitian ini menggunakan deskriptif persentase. Jumlah skor
yang didapatkan dari lembar validasi dan angket respon peserta didik, kemudian dicari persentasenya
untuk mengetahui tingkat kelayakan/validitas produk dengan menggunakan rumus distribusi frekuensi
relatif. Hasil dari perhitungan validasi tersebut, selanjutnya ditafsirkan dan disimpulkan status
kelayakannya sesuai dengan tabel berikut.
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Tabel 1. Kualifikasi Kelayakan Produk
Hasil Perolehan Tingkat

Kelayakan/Validitas
Keterangan

81%-100% Sangat Tinggi LKPD “Sangat Layak” digunakan tanpa perlu
perbaikan

61%-80% Tinggi LKPD “Layak” digunakan dengan sedikit perbaikan

41%-60% Cukup LKPD “Cukup Layak” digunakan dengan perbaikan

21%-40% Rendah LKPD “Tidak Layak” digunakan, sebagian perlu
perbaikan

0%-20% Sangat Rendah LKPD “Sangat Tidak Layak” digunakan, sehingga
perlu perbaikan total

(Sumber: Arifin dan Adi, 2022; Arikunto & Jabbar, 2018)
Produk LKPD yang dikembangkan oleh peneliti, baru dapat dinyatakan “layak” untuk

digunakan dalam kegiatan pembelajaran IPS apabila mampu mencapai standar kelayakan minimal,
yakni sebesar 61%. Jika hasil persentase penilaian belum mencapai 61%, maka LKPD yang
dikembangkan harus diperbaiki kembali sampai bisa mencapai standar kelayakan minimal tersebut.
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Gambar 1. Diagram Alir Langkah-Langkah Penelitian dan Pengembangan

HASILDANPEMBAHASAN
Hasil Pengembangan “LKPD Materi Sejarah Kerajaan Singosari untuk Pembelajaran IPS
Kelas PPST”

Produk LKPD yang dihasilkan dalam penelitian dan pengembangan ini dapat digunakan sebagai
bahan ajar dalam kegiatan pembelajaran IPS pada peserta didik kelas VII program PPST. LKPD
tersebut sebenarnya tak hanya dapat diperuntukkan untuk peserta didik kelas PPST, namun juga dapat
digunakan oleh guru IPS yang ingin mengintegrasikan motif batik dalam pembelajarannya. Tentu saja,
pengintegrasian motif batik dalam pembelajaran IPS pada kelas reguler perlu dipertimbangkan
berdasarkan karakteristik dan kebutuhan peserta didik. Lingkup materi dan penugasan dalam LKPD
ini secara keseluruhan membahas mengenai: sejarah berdirinya Kerajaan Singosari, dinamika
politiknya, kehidupan sosial-ekonomi masyarakatnya, masa kejayaan beserta penyebab runtuhnya
kerajaan tersebut, candi-candi peninggalannya, dan motif batik candi khas Kerajaan Singosari.
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Produk “LKPD Materi Sejarah Kerajaan Singosari untuk Pembelajaran IPS Kelas PPST”
berbentuk digital yang disajikan dalam format PDF. Layout tampilan pada produk “LKPD materi
sejarah Kerajaan Singosari untuk pembelajaran IPS kelas PPST” didesain menggunakan aplikasi
Canva dan Microsot Word dengan ukuran A4 orientasi potrait. Dalam satu dokumen LKPD ini
terdapat 2 lembar kerja. Lembar kerja 1 merupakan penugasan mengenai sejarah Kerajaan Singosari,
sedangkan lembar kerja 2 penugasan mengenai candi-candi peninggalan Kerajaan Singosari. Adapun
media pembelajaran yang digunakan sebagai penunjang materi berupa: lagu, gambar-gambar, dan
video animasi. Informasi pelengkap disajikan berupa tautan dan QR Code yang dapat pengguna pindai
untuk mengakses nada lagu pengantar materi, video animasi, dan sketsa motif batik relief Garudeya.
Adapun “LKPD materi sejarah Kerajaan Singosari untuk Pembelajaran IPS Kelas PPST” dapat
diunduh oleh pengguna pada tautan berikut: https://bit.ly/LKPDIPS_PPST.

Tahapan pertama, penelitian dan pengembangan dalam artikel ini dimulai dari kegiatan analisis
(analysis). Pada tahap ini, penulis melakukan analisis masalah, analisis kebutuhan pengembangan
produk LKPD dan analisis kurikulum. Analisis kebutuhan pengembangan produk LKPD ditinjau dari
aspek materi dan karakteristik peserta didik sudah dijelaskan penulis di bagian pendahuan. Kemudian,
berdasarkan kajian analisis masalah, para guru IPS SMPN 24 Malang belum mengembangkan bahan
ajar yang secara khusus diperuntukkan kelas program PPST. Selain itu, materi sejarah pada pelajaran
IPS belum menggunakan pendekatan konstektual. Seperti contoh tidak adanya bahan ajar mengenai
sejarah Kerajaan Singosari yang merupakan sejarah lokal di daerah peserta didik. Sementara
berdasarkan kajian analisis kurikulum merdeka belajar, materi sejarah Kerajaan Singosari termuat
dalam tema 3 dengan indikator capaian pembelajaran: menguraikan aktivitas masyarakat masa Hindu-
Buddha (Puskurbuk, 2021).

Tahap yang kedua yaitu desain (design), kegiatan yang dilakukan penulis pada tahap ini adalah
merancang kerangka LKPD, meliputi: menentukan tujuan pembelajaran, konten materi, dan penugasan
yang akan diberikan kepada peserta didik. Desain tampilan produk LKPD yang dikembangkan dibuat
menggunakan Microsoft Word dan aplikasi Canva. Penulis memilih aplikasi Canva karena pada
aplikasi tersebut sudah tersedia font yang bervariasi, sajian bentuk, template yang menarik, elemen-
elemen gambar, dan berbagai pilihan warna (Pelangi, 2020). Pada bagian konten materi disediakan Qr
code yang berisi video lagu pengantar pembelajaran dan video animasi mengenai masa kepemimpinan
Raja Kertanegara.

Tahap yang ketiga yaitu pengembangan (development), pada tahap ini penulis mengembangkan
rancangan produk yang sudah dibuat pada tahap desain. Setelah pengembangan produk LKPD,
kemudian dilakukan uji kelayakan melalui validasi yang dilakukan oleh ahli materi, ahli media
pembelajaran dan ahli bahasa. Validator materi dalam uji kelayakan LKPD di sini adalah guru mata
pelajaran IPS kelas PPST di SMPN 24 Malang, sedangkan validator medianya adalah dosen Prodi
Pendidikan IPS Universitas Negeri Malang, adapun validator bahasanya yaitu guru mata pelajaran
Bahasa Indonesia di SMPN 1 Ketanggungan Kabupaten Brebes. Data berupa hasil uji kelayakan
produk dari ketiga validator ahli tadi, kemudian dianalisis dan ditafsirkan untuk mengetahui status
kelayakan dari LKPD yang dikembangkan. Perbaikan produk juga dilakukan berdasarkan masukan
dari para validator. Adapun rincian perbaikan produk yang telah dilakukan, penulis jabarkan secara
gamblang pada hasil penelitian poin 2 di bawah.

Tahap yang keempat adalah implementasi (implementation), setelah produk dinyatakan layak
oleh tim ahli (validator ahli), dilakukan penerapan produk pada kelompok terbatas yaitu kelas VII
program PPST SMPN 24 Malang sebanyak 29 peserta didik. Selanjutnya, peneliti membagikan angket
kepada peserta didik selaku subjek uji coba untuk mengetahui kebermanfaatan, kemenarikan, dan
masukan terhadap LKPD yang dikembangkan oleh penulis. Pada tahap terakhir, data yang diperoleh
dari angket respon peserta didik dianalisis dan ditafsirkan untuk mengetahui status kelayakan LKPD
tersebut.

Tahapan yang terakhir yaitu evaluasi (evaluation), evaluasi ini dilakukan secara formatif.
Evaluasi formatif diterapkan untuk memperbaiki produk LKPD dalam penelitian dan pengembangan
ini yang mana telah dilakukan sepanjang pelaksanaan tahap demi tahap. Sebagaimana pendapat dari
Haryonik (2018) yang menyatakan bahwa tujuan dilakukannya evaluasi formatif yaitu agar
pengembang mendapatkan umpan balik dari peserta didik, maka perbaikan LKPD di sini juga
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dilakukan berdasarkan masukan dari peserta didik (subjek uji coba) setelah peneliti
mengimplementasikan LKPD tersebut di kelas.

Hasil Uji Kelayakan/Validasi Produk
1. Hasil Uji Kelayakan/Validasi oleh Ahli Materi

Uji validitas materi ini bertujuan untuk menilai kualitas dan kelayakan dari produk LKPD yang
dikembangkan penulis ditinjau dari aspek sajian materi, meliputi: kesesuaian materi dengan tujuan
pembelajaran, ketepatan materi, dan kebermanfaatan materi. Berikut hasil uji validasi oleh ahli materi
terhadap produk LKPD dalam penelitian ini.

Tabel 2. Hasil uji validasi oleh ahli materi
No. Komponen Penilaian Skor

1. LKPD sesuai dengan capaian pembelajaran 3

2. LKPD sesuai dengan topik pembahasan 4

3. LKPD sesuai dengan tujuan pembelajaran 4

4. LKPD sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik 3

5. LKPD tersusun secara sistematis 4

6. Materi yang disajikan dalam LKPD mudah dipahami peserta
didik

4

7. Materi yang disajikan dalam LKPD menambah wawasan peserta
didik

4

8. Penugasan sesuai dengan cakupan materi 3

9. Penugasan dapat mengembangkan keterampilan dan
kemampuan berpikir peserta didik

3

10. Kegiatan pembelajaran dapat memotivasi peserta didik 4

Total Skor
Persentase
Kriteria

36
90%

Sangat Layak

Data kuantitatif berupa rekapitulasi skor di atas menunjukkan perolehan persentase sebesar 90%
yang artinya produk LKPD dalam penelitian ini mendapatkan kategori “Sangat Layak”. Adapun data
kualitatif dalam validasi materi ini menunjukkan produk LKPD yang dikembangkan oleh penulis
memiliki keunggulan berupa materi yang runtut atau sistematis, sehingga mempermudah peserta didik
untuk memahami topik bahasan. Ahli materi juga memberikan saran kepada penulis supaya materi
dalam LKPD tidak hanya terfokuskan pada dinamika perebutan kekuasaan di Kerajaan Singosari. Oleh
karena itu, penulis menambahkan penjelasan mengenai kehidupan sosial-ekonomi masyarakat
Kerajaan Singosari dalam LKPD ini. Penjelasan mengenai hal tersebut tidak dijabarkan sedetail
mungkin, hanya sebagai stimulasi pengetahuan peserta didik, sehingga tidak mengenyampingkan
fungsi LKPD sebagai penunjang kemandirian belajar peserta didik.

2. Hasil Uji Kelayakan/Validasi oleh Ahli Media

Uji validitas media ini bertujuan untuk menilai kualitas dan kelayakan dari media yang disajikan
dalam LKPD materi Sejarah Kerajaan Singosari untuk pembelajaran IPS kelas PPST. Media yang
disajikan dalam LKPD tersebut meliputi: lagu, gambar, dan tautan yang berisi video. Berikut hasil uji
validasi oleh ahli media terhadap produk LKPD dalam penelitian ini.
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Tabel 3. Hasil uji validasi oleh ahli media
No. Komponen Penilaian Skor

1. Media dalam LKPD sesuai dengan topik yang dibahas 4

2. Media dalam LKPD dapat mempermudah peserta didik dalam
memahami materi

4

3. Media dalam LKPD dapat menambah wawasan peserta didik 3

4. Keterangan media gambar dalam LKPD mudah dipahami 4

5. Media lagu dalam LKPD dibuat dengan kreatif 3

6. Tata letak media dalam LKPD sesuai/ pas 4

7. Media dalam LKPD menarik 4

8. Media dalam LKPD sesuai dengan karakteristik peserta didik 3

9. Media dalam LKPD mudah digunakan dan disimpan 4

10. Media dalam LKPD menerapkan kearifan lokal daerah peserta didik
untuk dijadikan sebagai sumber belajar

4

Total Skor
Persentase
Kriteria

37
92,5%

Sangat Layak

Data kuantitatif berupa rekapitulasi skor di atas menunjukkan perolehan persentase sebesar
92,5% yang artinya produk LKPD dalam penelitian ini mendapatkan kategori “Sangat Layak”.
Adapun data kualitatif dalam validasi ini meliputi keunggulan dan saran terkait media. Menurut ahli
media, produk LKPD yang dikembangkan oleh penulis memiliki beberapa keunggulan, di antaranya:
(1) media yang dibuat menarik dan sangat variatif, (2) tata letak dari setiap komponen seperti gambar
dan tulisan dibuat sangat baik dan penempatan sesuai dengan proporsi yang ada, dan (3) media yang
diterapkan dalam LKPD dapat memotivasi pengguna untuk mempelajari materi sejarah Kerajaan
Singosari. Ahli media juga memberikan lima masukan terkait produk LKPD yang dikembangkan oleh
penulis. Perbaikan dan penyempurnaan produk pun penulis lakukan berdasarkan kelima masukan
tersebut. Beberapa masukan dari ahli media yang menjadi acuan penulis dalam memperbaiki dan
menyempurnakan produk LKPD ini dapat dilihat sebagai berikut.

Masukan dari ahli media yang pertama, petunjuk kegiatan pada bagian awal setelah tujuan
pembelajaran, sebaiknya diuraikan secara operasional agar lebih mudah dipahami oleh pengguna.

Gambar 2. Petunjuk Kegiatan Sebelum dan Setelah Diperbaiki

Sebelum Setelah
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Masukan yang ke dua, penulisan daftar referensi hendaknya disesuaikan format penulisannya
dengan pedoman umum yang ada.

Gambar 3. Daftar Referensi Sebelum dan Setelah Diperbaiki

Masukan yang ke tiga, kolom untuk jawaban pengerjaan soal essai hendaknya diperlebar. Hal ini
bertujuan supaya peserta didik merasa lebih leluasa dalam menuliskan jawabannya.

Gambar 4. Kolom Isian Sebelum dan Setelah Diperbaiki

Masukan yang ke empat, gambar rupa candi lebih baik disamakan ukurannya dengan gambar
motif batik di sampingnya agar pas/proporsional. Hal ini berkaitan dengan nilai estetika yang
bertujuan supaya media dalam LKPD ini semakin enak dipandang mata.

Gambar 5. Rupa Candi Sebelum dan Setelah Diperbaiki

Setelah

Sebelum

Sebelum Setelah



p-ISSN 2355-0236 e-ISSN 2684-6985 Jurnal Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (JPIPS), Desember 2023 (15)2:260-276
Available online at http://e-journal.upr.ac.id/index.php/JP-IPS

Desember 2023 270

Masukan yang ke lima, gambar candi pada soal hendaknya dilengkapi dengan sumber dari mana
gambar tersebut didapatkan. Hal ini berkaitan dengan hak cipta atas kepemilikan gambar tersebut.

Sebelum Setelah

Gambar 6. Sumber Gambar Sebelum dan Setelah Diperbaiki

3. Hasil Uji Kelayakan/Validasi oleh Ahli Bahasa

Uji validitas bahasa di sini, dilakukan untuk menilai apakah penggunaan bahasa pada LKPD
yang dikembangkan oleh penulis sudah sesuai dengan padanan kata dan kaidah penulisan bahasa
Indonesia yang baik dan benar. Hasil uji validasi oleh ahli bahasa terkait aspek kebahasaan dalam
LKPD ini adalah sebagai berikut.

Tabel 4. Hasil uji validasi oleh ahli bahasa
No. Komponen Penilaian Skor

1. Ketepatan struktur kalimat 4

2. LKPD menerapkan kaidah penulisan bahasa Indonesia yang baik dan
benar

4

3. LKPD menggunakan bahasa yang mudah dimengerti oleh peserta
didik

4

4. LKPD menggunakan bahasa yang efektif dan komunikatif 4

5. Kalimat-kalimat yang dipergunakan mampu menyampaikan
informasi dan perintah dengan baik

4

6. Penggunaan ejaan dalam LKPD sudah tepat 3

7. Penggunaan tanda baca dalam LKPD sudah tepat 4

8. Pengunaan istilah dalam LKPD selalu konsisten 4

9. Istilah yang digunakan dalam LKPD sesuai dengan topik yang
dibahas dan mudah dipahami

3

10. Kalimat yang digunakan dalam LKPD tidak memicu konflik SARA 4

Total Skor
Persentase
Kriteria

38
95%

Sangat Layak
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Data kuantitatif berupa rekapitulasi skor di atas, menunjukkan perolehan persentase sebesar
95% yang artinya produk LKPD dalam penelitian ini mendapatkan kategori “Sangat Layak”. Data
kualitatif dalam validasi bahasa ini berupa keunggulan “LKPD Materi Sejarah Kerajaan Singosari
untuk Pembelajaran IPS Kelas PPST” dari segi bahasa yang digunakan. Menurut ahli bahasa, produk
LKPD yang dikembangkan oleh penulis sudah sangat sessuai dengan kaidah penulisan bahasa
Indonesia yang baik dan benar. Ahli bahasa menambahkan, LKPD tersebut sudah dapat digunakan
pada kegiatan pembelajaran IPS dan tak memerlukan perbaikan dalam aspek kebahasaannya.

Hasil Uji Coba Produk
Uji coba produk “LKPD Materi Sejarah Kerajaan Singosari untuk Pembelajaran IPS Kelas

PPST” dilakukan pada 29 peserta didik kelas VII program PPST SMPN 24 Malang. Uji coba produk
ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan, kebermanfaatan dan kemenarikan dari produk LKPD yang
dikembangkan oleh penulis. Berikut rekapitulasi skor respon peserta didik terhadap uji coba LKPD
materi Sejarah Kerajaan Singosari untuk Pembelajaran IPS Kelas PPST.

Tabel 5. Rekapitulasi skor respon peserta didik terhadap uji coba produk
No. Komponen Penilaian N F

1. Dengan menggunakan LKPD materi sejarah Kerajaan Singosari
untuk kelas PPST, saya menjadi lebih mudah dalam memahami
materi tersebut

116 106

2. Dengan menggunakan LKPD materi sejarah Kerajaan Singosari
untuk kelas PPST dapat menambah wawasan saya

116 104

3. Melalui LKPD materi sejarah Kerajaan Singosari untuk kelas PPST,
saya dapat mengembangkan keterampilan dan kemampuan berpikir
saya

116 99

4. Dengan menggunakan LKPD materi sejarah Kerajaan Singosari
untuk kelas PPST mampu meningkatkan motivasi belajar saya

116 101

5. Dengan menerapkan motif batik pada LKPD materi sejarah
Kerajaan Singosari, menurut saya sangat inovatif

116 104

6. Saya rasa, desain layout LKPD materi sejarah Kerajaan Singosari
untuk kelas PPST sangat menarik

116 105

7. Saya rasa, dalam LKPD materi sejarah Kerajaan Singosari untuk
kelas PPST bahasa yang digunakan efektif dan efisien

116 103

8. Saya rasa, dalam LKPD materi sejarah Kerajaan Singosari untuk
kelas PPST panduan pengerjaan dan kalimat-kalimat perintah
mudah dipahami

116 101

9. Saya rasa, LKPD materi sejarah Kerajaan Singosari untuk kelas
PPST praktis dan mudah disimpan

116 103

10. Saya rasa, LKPD materi sejarah Kerajaan Singosari untuk kelas
PPST perlu diterapkan dalam kegiatan pembelajaran IPS

116 106

Total Skor
Persentase
Kriteria

1.160 1032

89%
Sangat Layak

Data kuantitatif berupa rekapitulasi skor respon peserta didik di atas menunjukkan perolehan
persentase sebesar 89% yang artinya produk LKPD dalam penelitian ini mendapatkan kategori
“Sangat Layak”. Adapun data kualitatif dalam uji coba ini berupa tanggapan peserta didik, keunggulan
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LKPD materi sejarah Kerajaan Singosari untuk pembelajaran IPS kelas PPST, dan saran untuk
perbaikannya. Menurut mayoritas peserta didik, melalui LKPD yang dikembangkan oleh penulis
mereka menjadi lebih mudah memahami materi dan menyenangkan karena dengan adanya gambar-
gambar yang menarik tidak membuat bosan saat belajar. Mereka juga menambahkan keunggulan dari
LKPD yang dikembangkan oleh penulis yaitu inovatif, informatif, dan penugasan yang menantang.
Terdapat dua peserta didik yang memberikan masukan terhadap LKPD yang dikembangkan oleh
penulis, yakni meliputi: (1) penggunaan ukuran font yang lebih baik diperbesar pada pembahasan
mengenai dinamika politik Kerajaan Singosari dan (2) durasi video animasi mengenai masa
kepemimpinan raja Kertanegara lebih baik diperpanjang dan disediakan subtitle-nya. Oleh karena itu,
penulis memperbaiki produk LKPD yang dikembangkan berdasarkan masukan pada nomor 1.
Penggunaan ukuran font yang kurang besar pada pembahasan mengenai dinamika politik Kerajaan
Singosari pun diperbesar, dari yang awalnya 12 pt menjadi 14 pt. Adapun penulis belum bisa
merealisasikan masukan nomor 3 karena keterbatasan waktu, biaya, dan kemampuan penulis untuk
membuat video animasi tersebut.

Pembahasan
Hasil Pengembangan “LKPD Materi Sejarah Kerajaan Singosari untuk Pembelajaran IPS
Kelas PPST”

Pengembangan “LKPD materi sejarah Kerajaan Singosari untuk pembelajaran IPS kelas PPST”
telah melewati kelima tahapan ADDIE. Oleh sebab itu, LKPD tersebut dinilai sebagai bahan ajar yang
baik untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran IPS. Pernyataan ini didukung oleh Cahyadi (2019)
yang berpendapat bahwa apabila suatu pengembangan bahan ajar telah melewati kelima tahapan
ADDIE, maka bahan ajar tersebut telah memenuhi persyaratan sebagai produk yang baik dan teruji
secara empiris. Hal ini dikarenakan dalam lima tahapan ADDIE sudah mencakup serangkaian uji
kelayakan produk dan revisi. Penerapan budaya lokal batik dalam pembelajaran IPS di sini turut
berkontribusi dalam menjaga identitas budaya Indonesia di era milenial (Mutiani dkk., 2018) dan
merupakan salah satu upaya untuk menumbuhkan rasa cinta tanah air pada peserta didik (Wiradimadja,
2021). Oleh karena itu, seperti yang telah disinggung pada bagian hasil, LKPD yang dikembangkan
peneliti juga dapat diterapkan pada kelas reguler selain kelas PPST. Terlebih menurut Sakhi dkk.,
(2021) jika guru menggunakan motif batik sebagai sumber belajar, maka secara otomatis wawasan
peserta didik terkait motif batik yang ada di daerahnya pun juga bertambah. Adapun Produk LKPD ini
dapat diterapkan pada kelas reguler dengan beberapa pertimbangan berikut: (1) kelas dengan para
peserta didik yang memiliki gaya belajar beragam dan (2) kelas yang perlu diajarkan nilai-nilai seni
tradisi.

Dalam LKPD yang dikembangkan, peneliti juga membuat media berupa lagu pengantar
pembelajaran yang berisi ringkasan singkat tentang materi yang akan dipelajari. Pengintegrasian lagu
dalam pembelajaran IPS tersebut didukung oleh hasil penelitian dari Sari dkk., (2022) yang
menunjukkan bahwa dengan menyanyikan lagu berisi materi dapat meningkatkan hasil belajar IPS
peserta didik. Terlebih, hasil penelitian dari Yaqin (2020) menunjukkan penggunaan media lagu dalam
pembelajaran IPS sangat cocok diterapkan untuk peserta didik SMP karena sesuai dengan tahap
perkembangan kognitifnya, yaitu operasional formal. Pada tahap operasional formal peserta didik
sudah mampu berfikir abstrak, idealis, dan logis, sehingga menurut Yaqin (2020) penggunaan media
lagu dalam pembelajaran IPS sangat berperan penting dalam memperkuat kemampuan otak peserta
didik. Baik Sari dkk., (2022) maupun Yaqin (2020) sama-sama mengungkapkan bahwa dengan
mengintegrasikan lagu yang berisi materi dalam pembelajaran IPS dapat menguatkan daya ingat
peserta didik dan membuat pembelajaran IPS menjadi lebih menarik sekaligus menyenangkan.

Penyajian “LKPD materi sejarah Kerajaan Singosari untuk pembelajaran IPS kelas PPST”
dalam format PDF bertujuan supaya pengguna dapat mengakses LKPD tersebut melalui telepon
genggam, laptop, komputer, maupun tablet secara fleksibel, kapan saja dan di mana saja (Nadhianty &
Purnomo, 2021). Terlebih, LKPD di sini berfungsi untuk mengarahkan peserta didik supaya mencari
dan menemukan sendiri pengetahuan yang dibutuhkannya terkait materi yang sedang dipelajari. Oleh
karena itu pula, LKPD digital yang di dalamnya terdapat gambar, video dan animasi membuat peserta
didik menjadi lebih interaktif dalam pembelajaran (Lathifah dkk., 2021). Selain berfungsi untuk
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membantu peserta didik dalam menguasasi pemahaman, LKPD juga dapat membantu peserta didik
dalam menguasai keterampilan dan/atau sikap (Majid, 2015). Maka dari itu, melalui LKPD ini peserta
didik diberikan kegiatan-kegiatan yang menstimulasi pengetahuannya, mengasah keterampilannya
dalam menemukan informasi, dan dibantu untuk mengekspresikan gagasannya, sedangkan guru
bertindak sebagai fasilitator yang memandu proses pembelajaran. Hal tersebut sesuai dengan teori
belajar konstruktivisme yang menerangkan bahwa kegiatan belajar adalah kegiatan aktif peserta didik
untuk menemukan dan membangun sendiri pengetahuannya (Suparlan, 2019). Saguni (2020)
menambahkan, penemuan pengetahuan oleh peserta didik secara mandiri tersebut dapat ditunjang
dengan bantuan fasilitas dari guru, dalam hal ini fasilitas yang dimaksud yaitu LKPD.

Hasil Uji Kelayakan/Validasi Produk
Produk “LKPD Materi Sejarah Kerajaan Singosari untuk Pembelajaran IPS Kelas PPST” telah

melewati uji kelayakan/validasi dan uji coba. Uji kelayakan/validasi menunjukkan bahwa aspek materi
LKPD ini memperoleh hasil sebesar 90%, aspek media memperoleh 92,5%, sedangkan aspek bahasa
memperoleh hasil 95%. Adapun hasil uji coba produk menunjukkan perolehan penilaian sebesar 89%.
Berdasarkan hasil uji kelayakan/validasi dan uji coba tersebut, dapat disimpulkan LKPD yang
dikembangkan dinyatakan “sangat layak” untuk dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran IPS
SMP/MTs kelas VII program kelas PPST. Hasil tersebut memiliki kemiripan dengan penelitian dan
pengembangan Nurhayati dkk., (2022) yang menunjukkan bahwa LKPD berbasis motif batik
Bojonegoro sangat layak digunakan dalam pembelajaran. Selain itu, menurut Nurhayati dkk., (2022)
LKPD berbasis motif batik dinilai mampu membuat pembelajaran IPS menjadi lebih bermakna dan
menyenangkan. Pendapat ini sesuai dengan perolehan data kualitatif pada uji coba produk yang
menunjukkan bahwa dengan berbantuan “LKPD Materi Sejarah Kerajaan Singosari untuk
Pembelajaran IPS Kelas PPST”, guru dapat menciptakan pembelajaran yang bermakna sekaligus
menyenangkan. Adapun dengan berbantuan LKPD yang dikembangkan oleh penulis, guru dinilai
dapat menciptakan pembelajaran yang bermakna karena LKPD tersebut disusun berdasarkan
kebutuhan peserta didik kelas PPST. Sejalan dengan hal ini, Utomo (2018) menyebutkan bahwa
keuntungan dari merancang bahan ajar sesuai dengan kebutuhan peserta didik adalah guru dapat
mengupayakan dengan sebaik mungkin supaya peserta didik memperoleh pembelajaran yang
bermakna. Selain dirancang berdasarkan kebutuhan peserta didik, bahan ajar untuk Sejarah memang
dibutuhkan oleh guru supaya kegiatan belajar tidak berkesan monoton atau hanya menggunakan
metode ceramah (Sulistyo & Pratama, 2020)
Produk “LKPD Materi Sejarah Kerajaan Singosari untuk Pembelajaran IPS Kelas PPST” memiliki
keunggulan utama yaitu media yang digunakan sangat variatif. Penyataan tersebut didukung dari data
kualitatif yang diberikan oleh ahli media pada saat uji validasi. Pemanfaatan motif batik sebagai
sumber belajar dan penerapan berbagai media pembelajaran baik berupa audio, visual maupun audio-
visual dalam LKPD ini dinilai dapat menambah wawasan dan pengalaman belajar peserta didik.
Penggunaan media ajar yang beragam ini juga berdampak pada kegiatan pembelajaran IPS yang
menjadi lebih menarik dan menyenangkan (Ratnasari, 2021). Terlebih, sumber belajar dan media
pembelajaran yang tepat sangatlah diperlukan dalam mempelajari Sejarah karena adanya keterbatasan
ruang dan waktu (Susanto & Akmal, 2019). Oleh karena itu, penggunaan sumber belajar dan berbagai
media tersebut bertujuan untuk menggambarkan kehidupan masyarakat pada zaman Kerajaan
Singosari secara konkret, sehingga peserta didik dapat mendapatkan pengalaman belajar yang
bermakna meskipun tidak bisa menyaksikan realitanya secara langsung. Apabila proses pembelajaran
memungkinkan untuk dialami secara langsung (learning by doing) maka semakin baik, namun
apabila tidak bisa melakukannya, guru dapat memanfaatkan media yang melibatkan indra penglihatan
dan pendengaran (Nasrullah dkk., 2021). Hal ini sesuai dengan teori kerucut pengalaman oleh Edgar
Dale. Teori tersebut menunjukkan tingkatan-tingkatan media yang dinilai paling konkret hingga paling
abstrak dalam memberikan pengalaman belajar dan menyajikan informasi (Jackson, 2016).
Berdasarkan 12 tingkatan dalam teori kerucut pengalaman Dale, sumber belajar dan berbagai media
dalam LKPD ini termasuk tingkatan ke-8, 9, dan 10. Akan tetapi, dalam menentukan media yang akan
diterapkan penulis tidak hanya terpaku pada teori tersebut. Selain berpedoman pada teori kerucut
pengalaman Dale, pemilihan media juga harus berdasarkan beberapa pertimbangan di antaranya; isi
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materi, kebutuhan dan karakteristik peserta didik, sarana dan prasarana, biaya, efesiensi dan efektifitas,
serta kemampuan guru dalam merancang dan menggunakannya (Sari, 2019). Seluruh media dalam
“LKPD Materi Sejarah Kerajaan Singosari untuk Pembelajaran IPS Kelas PPST” disajikan dalam
bentuk digital, sebab hasil penelitian dari Wardhani dkk., (2021) menunjukkan bahwa mayoritas
pelajar SMP di Kota Malang mampu mengakses materi IPS yang diunggah di berbagai platform
digital.

SIMPULAN
Pengembangan LKPD materi sejarah Kerajaan Singosari untuk pembelajaran IPS kelas PPST

ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) dengan desain ADDIE. Tahapan
penelitian dan pengembangan desain ADDIE dalam artikel ini adalah: (1) Tahap analisis (analysis),
pada tahap ini dilakukan analisis masalah, analisis kebutuhan pengembangan LKPD, dan analisis
kurikulum, (2) Tahap desain (design), kegiatan yang dilakukan penulis pada tahap ini adalah
merancang kerangka LKPD, meliputi: menentukan tujuan pembelajaran, konten materi, dan penugasan
yang akan diberikan kepada peserta didik, (3) Tahap pengembangan (development), pada tahap ini
penulis mengembangkan rancangan produk yang sudah dibuat pada tahap desain. Setelah
pengembangan produk LKPD, kemudian dilakukan uji kelayakan melalui validasi yang dilakukan oleh
ahli materi, ahli media pembelajaran dan ahli bahasa. Perbaikan produk juga dilakukan berdasarkan
masukan dari para validator, (4) Tahap implementasi (implementation), dilakukan penerapan produk
pada kelompok terbatas yaitu kelas VII program PPST SMPN 24 Malang sebanyak 29 peserta didik,
dan (5) Tahap evaluasi (evaluation), pada tahap ini penulis melakukan perbaikan LKPD sesuai
masukan dari subjek uji coba.

Berdasarkan hasil uji kelayakan/validasi dan uji coba, “LKPD Materi Sejarah Kerajaan
Singosari untuk Pembelajaran IPS Kelas PPST” termasuk ke dalam kategori “sangat layak” untuk
dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Uji kelayakan/validasi menunjukkan bahwa aspek
materi LKPdi D ini memperoleh hasil sebesar 90%, aspek media memperoleh 92,5%, sedangkan aspek
bahasa memperoleh hasil 95%. Adapun hasil uji coba produk menunjukkan perolehan penilaian
sebesar 89%. LKPD ini juga dapat diterapkan pada kelas reguler selain kelas PPST dan
direkomendasikan untuk: (1) kelas dengan para peserta didik yang memiliki gaya belajar beragam dan
(2) kelas yang perlu diajarkan nilai-nilai seni tradisi. Secara menyeluruh, perbaikan produk LKPD
berdasarkan masukan dan saran juga telah dilakukan oleh peneliti. Namun, masih terdapat satu saran
terkait pembuatan media berupa video animasi yang belum dapat direalisasikan oleh peneliti karena
keterbatasan waktu, biaya, dan kemampuan. Oleh karena itu, saran yang belum dapat terealisasi
tersebut dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pengembangan lebih lanjut yang bertujuan
menyempurnakan “LKPD materi sejarah Kerajaan Singosari untuk pembelajaran IPS kelas PPST”.
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